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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta t 
 
Te 
ث tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز za Z Zet 
س sin S se 
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ش syin Sy se nad ss 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ gain G se 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل lam L Ei 
م mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH a A 
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ـِــ KASRAH i I 
ـُــ ḌAMMAH u U 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
xiv 
 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ﻵ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
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9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
Nama Peneliti : Nining Mirsanti 
NIM   : 50200114104 
Judul Skripsi : Strategi Orangtua dalam Mengatasi Pergaulan Bebas 
Remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi orangtua dalam 
mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah. Pokok masalah tersebut dirumuskan ke dalam beberapa sub 
masalah, yaitu:  1) Faktor apa yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas remaja 
di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah? 2) Bagaimana 
upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di Desa 
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi. Adapaun sumber 
data penelitian ini adalah Guru SD, orangtua dan remaja yang terjerumus dalam 
pergaulan bebas. Peneliti terlebih dahulu mengobservasi, melakukan wawancara 
mendalam kepada informan dan mengambil dokumentasi. Kemudian peneliti 
menganalisis data atau informasi yang dibutuhkan melalui reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya pergaulan 
bebas terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ialah 
faktor yang bersumber dari individu itu sendiri seperti kurangnya pemahaman agama 
dan remaja yang memiliki mental yang lemah. Adapun faktor eksternal ialah faktor 
yang bersumber dari luar yaitu lingkungan yang tidak kondusif seperti kurangnya 
perhatian orangtua, keadaan keluarga yang kurang harmonis (broken home), 
pengaruh lingkungan setempat, dan pengaruh media sosial. Upaya orangtua dalam 
mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah adalah memberikan bimbingan individu dan bimbingan kelompok. 
Bimbingan individu yang diberikan seperti memberikan perhatian dan kasih sayang, 
memberikan contoh yang baik dan menanamkan kedisiplinan pada remaja. Adapun 
bimbingan kelompok yang diberikan seperti memberikan pendidikan agama dan 
mendorong remaja untuk mengisi waktu kosong dengan kegiatan yang bernilai 
positif seperti mengikuti pengajian rutin. 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan mengetahui penyebab terjadinya 
pergaulan bebas diharapkan kedepannya angka pergaulan bebas semakin berkurang 
serta adanya upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas 
diharapkan pergaulan setiap remaja menjadi lebih baik dari sebelumnya guna untuk 
mencetak generasi muda yang lebih baik. 
  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang sarat dengan masalah tata krama, budi 
pekerti dan peradaban yang tinggi. Islam menyeru kepada jalan yang ideal dalam 
masalah tingkah laku dan pergaulan sesama orang lain dalam kehidupan 
bermasyarakat.
1
 
Perjalanan hidup setiap manusia oleh para ahli psikologi dibagi dalam 
beberapa tahapan kehidupan yaitu masa pra kelahiran, masa bayi, masa kanak-
kanak, masa remaja, dan masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang sangat 
penting, sangat kritis dan sangat rentan, karena bila masa remaja itu diisi dengan 
penuh kesuksesan, kegiatan yang sangat produktif dan berhasil guna dalam rangka 
menyiapkan diri untuk memasuki tahapan kehidupan selanjutnya, kemungkinan 
manusia itu akan mendapatkan kesuksesan dalam perjalanan hidupnya. Dengan 
demikian, masa remaja menjadi kunci sukses dalam memasuki tahapan kehidupan 
selanjutnya.
2
 
Pada masa remaja ada kebanggaan, karena sebagai remaja, status sosial 
mereka berubah dari anak-anak menjadi remaja. Tetapi, ada juga kebingungan, 
kegelisahan, karena  remaja belum siap untuk terjun langsung ke tengah-tengah 
                                                        
1
Lihat Khaulah binti Abdul Kadir Darwis, Bagaimana Muslimah Bergaul (Cet. III; 
Jakarta: Pustaka Al-Khautsar, 1993), h. 140. 
2
Lihat Abdul Rozak, dkk.,Remaja dan Bahaya Narkoba (Jakarta: Prenada, 2006), h. 2 
 2 
 
 
masayarakat.
3
  
Pergaulan para remaja belum sepenuhnya bisa menganalisa dengan baik, 
apakah itu benar atau tidak dalam pergaulan. Para remaja ini mengalami berbagai 
masalah dalam pergaulan. Seperti remaja yang terjerumus dalam pergaulan bebas. 
Allah swt. sudah menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab orang tua 
terhadap anak dalam QS At-Tahrim/66: 6. 
                            
                       
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
4
 
Ayat di atas mengajarkan untuk menjaga diri serta keluarga dari siksa api 
neraka. Tugas dan tanggung jawab orangtua agar selalu menjaga diri sendiri dan 
keluarga dari segala hal yang buruk. Keharmonisan dan keselamatan keluarga ada 
pada tanggung jawab semua anggota keluarga. 
Orangtua memiliki berbagai peranan dalam perkembangan anaknya, 
menurut Sabri Alisuf bahwa: 
Orangtua berperan dalam menentukan hari depan anaknya. Secara fisik 
supaya anaknya bertumbuh sehat dan berpostur tubuh yang lebih baik, maka 
anak remaja harus diberi makanan yang bergizi dan seimbang. Secara 
mental anak remaja tumbuh cerdas dan cemerlang, maka selain kelengkapan 
gizi perlu juga diberi motivasi belajar disertai sarana dan prasarana yang 
memadai. Sedangkan secara sosial supaya remaja dapat mengembangkan 
                                                        
3
Lihat Sabri, Alisuf, Konseling Keluarga (Jawa Barat: Alfabeta, 1995), h. 24. 
4
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Al-Quran, 2015), h. 448. 
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jiwa sosial dan budi pekerti yang baik mereka harus diberi peluang untuk 
bergaul mengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diri seluas-luasnya. 
Bila belum juga terpenuhi biasanya karena soal teknis seperti hambatan 
ekonomi atau kondisi sosial orang tua.
5
 
Menurut Abu Ahmadi bahwa ada beberapa hal yang perlu diberikan oleh 
orang tua terhadap anaknya, yaitu: 
Respek dan kebebasan pribadi, jadikan rumah tangga nyaman dan menarik, 
hargai kemandiriannya, diskusikan tentang berbagai masalah, berikan rasa 
aman, kasih sayang, dan perhatian, remaja dan anak-anak yang  lain perlu 
dimengerti dan beri contoh perkawinan yang bahagia.
6
 
Uraian di atas dapat dipahami bahwa banyak hal yang mesti dilakukan 
oleh orangtua dalam melakukan tugas serta peran mereka, yaitu orangtua sebagai 
pembina dan sebagai pembimbing bagi anaknya. Di antaranya orangtua selalu 
tanggap terhadap perilaku yang ditampilkan oleh anaknya, serta memberikan 
kesempatan pada anaknya dalam mengembangkan kepribadian, bakat serta 
menggali potensi yang ada pada dirinya, tetapi orangtua tetap mengontrolnya. 
Masalah pokok yang sangat menonjol dewasa ini adalah nilai-nilai moral 
di mata generasi muda (remaja). Mereka dihadapkan dengan berbagai kontradiksi 
dan aneka ragam pengalaman moral, yang menyebabkan mereka bingung untuk 
memilih yang baik untuk mereka. Hal ini tampak jelas pada mereka yang sedang 
berada pada usia remaja, yang mencoba mengembangkan diri ke arah kehidupan 
yang disangka maju dan modern, dimana berkecamuk aneka agama kebudayaan 
asing yang masuk tanpa saringan.
7
 
 
                                                        
5
Sabri Alisuf, Konseling Keluarga, h. 24. 
6
Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 44. 
7
Lihat Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. II; Makassar: Berkah 
Utami, 2005), h. 74. 
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Masyarakat yang menggunakan sistem etika, pada suatu waktu tertentu 
akan membenarkan pelaksanaan suatu nilai tata cara hidup tertentu yang pada 
waktu dan tempat yang lain tidak dibenarkan. Umpamanya di dunia Barat 
(permissive society) dipandang sebagai suatu hal yang wajar dan bahkan 
merupakan hak asasi masing-masing orang untuk hidup bersama secara bebas 
antara pria dan wanita meski belum diikat dengan pernikahan.
8
 
Saat ini sudah mulai banyak remaja yang terjerumus dalam pergaulan 
bebas, salah satu faktornya yaitu karena semakin canggihnya teknologi. Kemajuan 
teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Berbagai 
informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia kini telah dapat langsung 
diketahui berkat kemajuan teknologi (globalisasi). Kalau dahulu mengenai kata 
pepatah dunia tak selebar daun kelor, sekarang pepatah itu selayaknya berganti; 
dunia saat ini selebar daun kelor, karena cepatnya akses informasi di berbagai 
belahan dunia membuat dunia ini seolah semakin sempit dikarenakan dapat 
melihat apa yang terjadi di Amerika misalnya, meskipun berada di Indonesia. 
Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar 
pada kehidupan umat manusia dengan segala peradaban dan kebudayaannya. 
Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap transformasi 
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Khususnya masyarakat dengan budaya dan 
adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat disaksikan begitu 
besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut 
masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Kemajuan teknologi 
                                                        
8
Lihat Kaelany, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 
57. 
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seperti telepon genggam (HP), bahkan internet bukan hanya melanda masyarakat 
kota, namun juga telah dapat dinikmati oleh masyarakat di pelosok-pelosok desa 
seperti yang ada di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
Akibatnya segala informasi baik bernilai positif maupun negatif, dapat dengan 
mudah diakses oleh masyarakat. Dan diakui atau tidak, perlahan-lahan mulai 
mengubah pola hidup dan pola pemikiran masyarakat khususnya masyarakat 
pedesaan dengan segala image yang menjadi ciri khas mereka. 
Selain HP kemajuan teknologi di Desa Paraili juga ditandai dengan 
masuknya akses internet. Internet saat ini telah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan remaja. Lewat internet, mereka bisa mengakses segala 
informasi dari seluruh dunia. Tentu tak semua informasi yang disajikan adalah 
informasi yang layak diakses oleh remaja. Islam mengajarkan perlunya menyaring 
semua informasi agar kita tidak langsung menerimanya, sebagaimana firman 
Allah swt. dalam QS Al-Hujurat/49: 6 
                                 
               
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah (kebenarannya) dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
9
 
Besar kemungkinan lewat internet mereka dapat dengan bebas 
menyaksikan segala hal yang berbau pornografi dan pornoaksi yang memang 
                                                        
9
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 412 
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dapat diakses dengan mudah di dunia maya (internet). Hal ini tentu menimbulkan 
efek yang kurang baik bagi perkembangan kepribadian remaja. Dari yang semula 
mereka merasa tabu tentang seks, sampai akhirnya mereka melihat seksualitas 
yang diobral di internet tanpa pengarahan serta bimbingan yang tepat dan mereka 
merasa penasaran bahkan mencobanya. 
Televisi juga merupakan produk modernisasi yang memberikan dampak 
yang besar terhadap kehidupan dan perubahan nilai-nilai di masyarakat, 
khususnya masyarakat di Desa Paraili. Banyak orang meniru gaya hidup dan 
perilaku yang mereka saksikan lewat televisi. Model baju selebritis terbaru, model 
potongan rambut terbaru, bahkan gaya pacaran para artis yang mereka saksikan 
lewat televisi. 
Ada juga faktor lain yang menyebabkan remaja di Desa Paraili terjerumus 
dalam pergaulan bebas yaitu faktor lingkungan dan kurangnya perhatian atau 
tanggung jawab orang tua. Sehingga budaya santun dan lugu yang juga menjadi 
ciri khas masyarakat di Desa Paraili perlahan mulai pudar dan berganti dengan 
budaya urakan yang dengan bangga mereka sebut dengan istilah gaul. Oleh karena 
itu, dalam rencana laporan penelitian ini, penulis akan berusaha mengungkap 
tentang upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas pada remaja di Desa 
Paraili agar remaja tidak salah dalam bergaul sesuai dengan tuntunan agama dan 
nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat, karena sebagai anak wajib 
menghargai dan menaati perintah orangtua selama perintah itu tidak bertentangan 
dengan apa yang diperintahkan Allah swt. 
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Permasalahan dan fenomena yang telah diuraikan di atas penulis merasa 
tertarik untuk mengkaji hal ini lebih dalam lagi  tentang bagaimana upaya 
orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas pada remaja, penulis tertarik 
mewujudkannya dalam bentuk skripsi dengan judul: Strategi Orangtua dalam 
Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batasan penulis agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Penelitian ini berjudul “Strategi Orangtua dalam Mengatasi 
Pergaulan Bebas Remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah”, maka penelitian ini akan difokuskan pada faktor penyebab terjadinya 
pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah dan upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas 
remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Strategi Orangtua dalam Mengatasi Pergaulan 
Bebas Remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
Berdasarkan judul tersebut maka deskripsi fokus penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Faktor yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas remaja di Desa Paraili 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah adalah kurangnya pemahaman 
agama remaja yang memiliki mental yang lemah, kurangnya perhatian 
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orangtua, keadaan keluarga yang kurang harmonis (broken home), pengaruh 
lingkungan setempat, dan pengaruh media sosial.  
b. Upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah adalah memberikan perhatian 
dan kasih sayang, memberikan contoh yang baik dan menanamkan kedisiplinan 
pada remaja memberikan pendidikan agama dan mendorong remaja untuk 
mengisi waktu kosong dengan kegiatan yang bernilai positif. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka berikut ini penulis 
dapat mengajukan pokok permasalahan bagaimana strategi orangtua dalam 
mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah dapat dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas remaja di Desa 
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah? 
2. Bagaimana upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di 
Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah? 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di Desa 
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah mengenai upaya orang tua 
dalam mengatasi pergaulan bebas pada remaja. Ada beberapa buku yang dianggap 
relevan dengan penelitian ini antara lain: 
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1. Buku karya Chaeruddin, B. dengan judul Pendidikan Agama Islam dalam 
Rumah Tangga, yang diterbitkan di Makassar. Buku ini menjelaskan bahwa 
orang tua memiliki banyak tugas dan tanggung jawab dalam pendidikan 
agama Islam, salah satunya yaitu membahagiakan anak baik dunia maupun 
akhirat sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.
10
 
2. Buku karya Muhammad Nur Abduh dengan judul Anak Saleh, yang 
diterbitkan di Makassar. Buku ini membahas tentang pokok-pokok dasar 
ajaran sunnah Rasul yang harus diperhatikan oleh orang tua dalam mendidik 
anak, antara lain; akidah dan agama, ketaatan, kejujuran, amanah, sifat 
qana’ah dan ridha.11 
3. Buku karya Musdalifa dengan judul Kestabilan Keluarga, yang diterbitkan 
di Makassar. Buku ini membahas tentang peran dan fungsi keluarga seperti 
fungsi keagamaan, cinta kasih, perlindungan, sosialisasi dan pendidikan, 
ekonomi, dan pembinaan lingkungan.
12
 
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh: Nurul Arifiyani jurusan Pendidikan Agama 
Islam pada tahun 2015 dengan judul Penanggulangan Kenakalan Remaja 
Menurut Konsep Kartini Kartono ditinjau dari Perspektif Pendidikan Islam. 
                                                        
10
Lihat Chaeruddin B, Pendidikan Agama Islam dalam Rumah Tangga (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 87. 
11
Lihat Muhammad Nur Abduh, Anak Shaleh, Merencanakan, Membentuk, dan 
Memberdayakan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 88-94 
12
Lihat Musdalifa, Kestabilan Keluarga (Cet. I: Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 116. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan Nurul Arifiyani dijelaskan, faktor yang 
menyebabkan terjadinya kenakalan remaja seperti penyakit mental dan 
lingkungan sekitar. Adapun cara menanggulanginya antara lain pengawasan 
dan bimbingan.s
13
 
2. Tesis karya Ika Untari Wibawati jurusan Pendidikan Islam pada tahun 2015 
dengan judul Bimbingan Konseling dalam Menangani Masalah Pergaulan 
Bebas. Tesis ini menggunakan pendekatan Pendidikan Islam. Tesis ini 
menjelaskan pergaulan bebas dan remaja merupakan persoalan yang sangat 
kompleks dan disebabkan oleh bermacam-macam faktor. Maka dalam 
penanggulangannya diperlukan bermacam-macam usaha, antara lain yang 
terpenting adalah usaha preventif, agar pergaulan itu dapat dibendung dan 
tidak menular pada anak yang masih baik. Tentu saja usaha represif dan 
rehabilitasi pun perlu diperhatikan agar anak yang terjerumus dalam 
pergaulan bebas dapat diperbaiki dan kembali hidup dalam anggota 
masyarakat.
14
 
3. Skripsi karya Ramadhan dengan judul Strategi Bimbingan Penyuluhan 
Islam (BPI) dalam Menangani Masalah Sosial di Desa Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Skripsi ini menjelaskan tentang upaya 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam menangani masalah sosial dalam 
                                                        
13
Lihat Nurul Arifiyani, “Penanggulangan Kenakalan Remaja Menurut Konsep Kartini 
Kartono Ditinjau dari Perspektif Pendidikan Islam”, Skripsi, (Oktober 2015), 
http://eprints.walisongo.ac.id/5009/.pdf.(Diakses 9 Desember 2016). 
14
Lihat Ika Untari Wibawati, “Bimbingan Konseling dalam Menangani Masalah 
Pergaulan Bebas di SMA X”, Tesis, (Desember 2015), http://digilib.uin-
suka.ac.id/20472/2/1320411148_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. (Diakses 11 
Desember 2016). 
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masyarakat dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, debat, 
pendidikan/pengajaran agama dan silaturrahmi.
15
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan: 
a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas 
remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
b. Untuk mengetahui upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di 
Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dapat diperoleh dalam penulisan skripsi ini 
mencakup dua hal, yaitu: 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai langkah awal penulis bagi penerapan dan pengembangan khazanah 
keilmuan, khususnya dalam upaya mengatasi pergaulan bebas masih sangat 
memerlukan bimbingan dan pembinaan.  
2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu 
keislaman dalam rangka mewujudkan insan akademis yang cerdas dan 
berpengetahuan luas. 
 
 
                                                        
15
Lihat Ramadhan, “Strategi Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) dalam Menangani 
Masalah Sosial di Desa Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”, Skripsi (Makassar: 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016). 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai upaya investigasi 
(penyidikan dan pengungkapan fakta) dan antisipasi (bersikap tanggap 
terhadap sesuatu yang akan atau sedang terjadi) terhadap berbagai fenomena 
sosial yang berpotensi dapat merusak akhlak dan pemahaman keberagamaan 
kelak.  
2) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsi yang bernilai 
edukatif dan praktik guna  pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi 
para orang tua, pendidik maupun bagi masyarakat luas pada umumnya 
dalam upaya pemeliharaan dan penanganan pada usia perkembangan anak 
yang masih sangat memerlukan bimbingan dan pembinaan dalam 
menanggapi berbagai potret tatanan kehidupan sosial yang cenderung 
menyimpang dari ajaran dan tuntunan Islam. 
13 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pergaulan Bebas Remaja 
1. Pergaulan Bebas 
a. Pengertian Pergaulan Bebas 
Pergaulan bebas merupakan suatu proses interaksi mahluk dengan mahluk 
lainnya, hubungan seseorang dengan yang lainnya. Dalam proses ini seseorang 
akan memainkan peran sesuai dengan jenis kelaminnya. Dalam proses ini pulalah 
seseorang mulai tertarik dengan lawan jenisnya. Sisi negatif yang muncul dari 
adanya hubungan heteroseksual antara lain adalah munculnya perilaku eksesif, 
yaitu suatu bentuk perilaku yang sangat berlebihan dalam satu hal.
1
  
Arti lain dari pergaulan bebas adalah salah satu bentuk perilaku 
menyimpang yang melewati batas dari kewajiban, tuntutan, aturan, syarat, dan 
perasaan malu. Atau pergaulan bebas dapat diartikan sebagai perilaku 
menyimpang yang melanggar norma agama maupun norma kesusilaan. Pengertian 
pergaulan bebas diambil karena arti dari pergaulan dan bebas. Pergaulan 
merupakan proses interaksi antar individu atau individu dengan kelompok. 
Sedangkan bebas adalah terlepas dari kewajiban, aturan, tuntutan, norma agama 
dan norma kesusilaan. Pergaulan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian 
seorang individu baik pergaulan positif atau negatif.
2
 Pergaulan positif berupa 
kerja sama antara individu atau kelompok yang bermanfaat. Sedangkan pergaulan 
                                                        
1
Lihat Ika Untari Wibawati, “Bimbingan Konseling dalam Menangani Masalah Pergaulan 
Bebas di SMA X",Tesis, h. 18. 
2
Lihat Simanjuntak, Latar Pergaulan Bebas (Bandung: Alumni, 1997), h. 23 
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negatif mengarah pada pergaulan bebas yang harus dihindari oleh setiap 
masyarakat khususnya bagi remaja yang masih labil atau masih mencari jati 
dirinya dan di usia remaja lebih mudah terpengaruh serta belum dapat mengetahui 
baik atau tidaknya perbuatan tersebut. Pengertian pergaulan bebas menurut agama 
adalah proses bergaul dengan orang lain terlepas dari ikatan yang mengatur 
pergaulan. Pergaulan bebas tertuang dalam QS An-Nur/24: 30-31 
                          
       ,                
                             
                      
                              
                           
                          
                           
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 
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pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
3
 
Ayat di atas Allah memerintahkan pada Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman, agar mereka memelihara dan menahan pandangannya dari hal-hal yang 
diharamkan kepada mereka untuk diharamkan, kecuali terhadap hal-hal tertentu 
yang boleh dilihatnya. Bila secara kebetulan dan tidak disengaja pandangan 
mereka terarah kepada sesuatu yang diharamkan, maka segera dialihkan 
pandangan tersebut guna menghindari melihat hal-hal yang diharamkan. Allah 
juga memerintahkan pada Rasul-Nya agar mengingatkan perempuan-perempuan 
yang beriman supaya mereka tidak memandang hal-hal yang tidak halal bagi 
mereka untuk dilihat, seperti aurat laki-laki ataupun perempuan,  terutama antara 
pusar dan lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi perempuan. Begitu pula 
mereka diperintahkan untuk memelihara kemaluannya (farji) agar tidak terjatuh 
ke lembah perzinaan atau terlihat oleh orang lain. 
Ada beberapa bentuk-bentuk pergaulan bebas antara lain seperti merokok, 
pergaulan tanpa batas antara laki-laki dan perempuan, meminum minuman keras, 
geng motor, perkelahian antar remaja, mengonsumsi narkoba, dan lain-lain. 
b. Faktor Penyebab terjadinya Pergaulan Bebas  
Hal yang terjadi dalam pergaulan bebas banyak bertolak belakang dengan 
norma-norma dan etika pergaulan, hal ini didasari atau disebabkan dari banyak 
faktor penyebab pergaulan bebas antara lain sebagai berikut: 
 
                                                        
3
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 282. 
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1) Rendahnya Taraf Pendidikan Keluarga 
Rendahnya taraf pendidikan keluarga yang berpengaruh besar sebagai 
penyebab terjadinya pergaulan bebas. Contohnya, keluarga mengizinkan sang 
anak untuk berpacaran dan ditambah dengan lemahnya pengawasan yang 
menyebabkan anak terjerumus dalam pergaulan bebas. 
2) Keadaan Keluarga yang Tidak Stabil (Broken Home) 
Keadaan keluaga sangat berpengaruh pada tingkah laku atau 
perkembangan psikis remaja yang disebabkan oleh keadaan orangtua yang kurang 
harmonis yang membuat perkembangan psikis anak terganggu dan anak 
cenderung mencari kesenangan di luar. 
3) Kurangnya Perhatian Orangtua  
Kurangnya perhatian orangtua terhadap remaja sangat berdampak buruk. 
Ketika seorang remaja merasa diabaikan, maka ia merasa lebih senang mencari 
perhatian di luar dari lingkungan keluarga seperti bergaul dengan teman 
sebayanya tanpa adanya pengawasan dari orangtua hingga terjerumus dalam 
pergaulan bebas.  
4) Pengaruh Lingkungan Setempat  
Lingkungan sekitar merupakan faktor pembentuk kepribadian seseorang, 
jika di lingkungan tersebut merupakan lingkungan yang kurang kondusif maka 
sang anak akan terjerumus ke dalam pergaulan bebas.
4
 
 
 
                                                        
4
Lihat Sudarsono, Pergaulan Bebas (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.17. 
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5) Kurang Berhati-Hati dalam Bergaul  
Teman dapat menuntun seseorang ke arah yang positif dan negatif, dimana 
sebagian besar pergaulan bebas terjadi karena remaja kurang berhati-hati dalam 
bergaul. 
6) Rendahnya Ekonomi Keluarga 
Keluarga yang memiliki tingkat ekonomi rendah cenderung timbul 
berbagai masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup seperti putus sekolah. 
Sehingga banyaknya kesempatan yang diperoleh remaja untuk  melakukan hal-hal 
negatif hingga terjerumus dalam pergaulan bebas.  
7) Kurangnya Kesadaran Remaja  
Kurangnya kesadaran remaja terjadi merupakan implikasi dari kurangnya 
pengetahuan remaja tersebut akan dampak pergaulan bebas.  
8) Adanya Teknologi Informasi (Internet) 
Adanya internet memudahkan untuk mengakses berbagai informasi yang 
tidak sesuai dengan norma ketimuran. 
c. Akibat/Dampak Pergaulan Bebas  
Pergaulan bebas memberikan pengaruh besar baik bagi diri sendiri, orang 
tua, masyarakat maupun negara, pengaruh-pengaruh tersebut berasal dari dampak 
yang ditimbulkan dari pergaulan bebas antara lain sebagai berikut: 
1) Seks Bebas 
Seks bebas adalah dua orang yang berhubungan suami istri tanpa ikatan 
pernikahan. Adapun dampak negatif yang dapat terjadi akibat seks bebas yaitu 
hamil di luar nikah, secara fisik akan nampak lebih kendor, secara mental akan 
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merasa bersalah, seseorang menjadi pecandu, resiko terjangkit PMS, aborsi dan 
dosa besar.
5
 
2) Meningkatkan Kriminalitas 
Bahaya pergaulan bebas yang satu ini dapat terjadi karena jika pencadu 
narkoba tidak lagi memiliki uang untuk membeli maka jalan keluar yang cepat 
adalah dengan melakukan tindakan kriminalitas.  
3) Meregangkan Hubungan Keluarga 
Pergaulan bebas dapat meregangkan hubungan antara keluarga karena 
beberapa penyebab yang biasanya karena emosi meledak-ledak dan bahkan 
sampai rasa hormat kepada orang tua akan dapat hilang. 
4) Menurunnya Prestasi 
Seseorang dengan pergaulan bebas lebih cenderung bersenang-senang dan 
dapat menghilangkan konsentrasi belajar akibat dari minuman keras dan narkoba.  
5) Berdosa 
Pergaulan bebas sudah tentu akan mendapat dosa, saat kematian 
menjemput yang dihantarkan kepada balasan yaitu ke neraka.
6
 
2. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Secara etimologi remaja berasal dari bahasa Latin yaitu adolescence yang 
berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence, seperti yang 
dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan 
                                                        
5
Lihat Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012). h. 193-195. 
6
Lihat Abdurrahman, Pengantar Kepada Ijtihad (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 78 
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mental, emosional, sosial, dan fisik.
7
 Kata remaja dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin.
8
 
Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa remaja antara 
lain, puberteit atau remaja. Dalam berbagai macam kepustakaan istilah-istilah 
tersebut tidak selalu sama uraiannya. Apabila melihat asal kata istilah-istilah tadi, 
maka akan diperoleh: Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari 
bahasa Latin: pubertas, pubertas berarti kelaki-lakian.
9
 
Para pakar bahasa berpendapat bahwa masa remaja dimulai dari sebelum 
baligh dan berakhir pada usia baligh. Seperti yang dikemukakan oleh Calon, 
bahwa masa remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan, karena 
remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak lagi memiliki status anak. 
Masa remaja menunjukkan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Batasan umur tidak dirinci dengan jelas, namun secara kasar berkisar antara umur 
12 sampai akhir belasan tahun.
10
 Masa remaja adalah masa yang dianggap paling 
penting yang dilalui setiap manusia dalam kehidupannya.
11
 
Pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas umur yang diberikan 
dalam penelaah mungkin sama. Dari kepustakaan didapatkan bahwa puberteit 
adalah masa antara 12 dan 16 tahun. Pengertian puberteit meliputi perubahan-
                                                        
7
Lihat Elisabet B Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 206. 
8
Lihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 944. 
9
Lihat F.J. Monks, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
2009). 
10
Lihat Rita L Atkinson, dkk., Pengantar Psikologi (Jakarta: Erlangga, 1999), h. 135.  
11
Lihat Muhammad Syarif As-Shawwaf,  ABG Islami (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), 
h. 20. 
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perubahan fisik dan psikis, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan emosional 
dengan orangtua dan pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. 
Perubahan pada masa ini menjadi obyek penyorotan terutama perubahan dalam 
lingkungan dekat, yakni dalam hubungan keluarga. 
Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17 dan 22 
tahun. Pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan dengan 
lingkungan hidup yang lebih luas, yakni masyarakat tempat ia hidup. Tinjauan 
psikologis dilakukan terhadap usia remaja dalam mencari dan memperoleh tempat 
dalam masyarakat.
12
 
Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam pandangan 
dan tekanan yang berbeda, salah satunya Sarlito Wirawan Sarwono, masa remaja 
merupakan masa transisi yaitu masa peralihan dari kanak-kanak kepada dewasa. 
Pada masa ini sering terjadi konflik, sering bertingkah laku aneh, sudah mulai 
mencari identitasnya sendiri, sering membantah karena ingin mengikuti 
pendapatnya sendiri di samping itu perkembangan seksualnya mulai nampak oleh 
karena itu dalam ajaran Islam pada fase ini dianjurkan agar anak dilatih 
membiasakan diri mengerjakan perbuatan yang baik utamanya dalam pelaksanaan 
ibadah.
13
 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (World Health 
Organization) remaja adalah suatu masa dimana:  
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai tingkat kematangan seksual. 
                                                        
12
Lihat Gunarsa, Psikologi Remaja,  h. 15 
13
Lihat Musdalifa, KeFstabilan Keluarga, h. 64. 
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b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.
14
 
Anak adalah amanah yang perlu diperhatikan oleh orangtua dengan 
seksama. Jika tidak diperhatikan, amanah tersebut bisa menjadi cobaan yang akan 
menjadi tanggung jawab orangtua di akhirat, sebagaimana dinyatakan dalam QS 
Al-Anfal/8: 28. 
                         
 
 
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
15
 
Maksud dari ayat di atas yaitu ujian dan cobaan dari Allah kepada kalian, 
saat Dia memberikan harta dan anak itu kepada kalian, supaya Dia mengetahui 
adakah kalian mensyukuri-Nya atas pemberian ini, menaati-Nya dalam urusannya, 
ataukah kalian disibukkan olehnya (harta dan anak-anak) dari Allah swt. dan 
menjadikan keduanya sebagai pengganti Allah. Dan pahala Allah, pemberian-Nya, 
dan surga-Nya lebih baik bagi kalian daripada harta dan anak-anak, sebab kadang-
kadang diantara mereka menjadi musuh dan kebanyakan diantara mereka tidak 
memberikan apa-apa bagimu, sedang Allah-lah yang mengatur, yang memiliki 
                                                        
14
Lihat Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 12. 
15
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 143. 
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dunia dan akhirat, Dia memiliki pahala yang berlimpah di hari Kiamat.
16
 
b. Ciri-Ciri Remaja 
Dilihat dari sudut kepribadiannya maka para remaja mempunyai berbagai 
ciri tertentu, baik yang bersifat spiritual maupun badaniah. Ciri-ciri itu adalah 
sebagai berikut: 
1) Perkembangan fisik yang pesat, sehingga ciri-ciri fisik sebagai laki-laki atau 
perempuan tampak semakin tegas, hal mana secara efektif ditonjolkan oleh 
para remaja, sehingga perhatian terhadap jenis kelamin lain semakin 
meningkat. Oleh remaja perkembangan fisik yang baik dianggap sebagai 
salah satu kebanggaan. 
2) Keinginan yang kuat untuk mengadakan interaksi sosial dengan kalangan 
yang lebih dewasa atau yang dianggap lebih matang pribadinya. Kadang-
kadang diharapkan bahwa interaksi sosial itu mengakibatkan masyarakat 
menganggap remaja sudah dewasa. 
3) Keinginan yang kuat untuk mendapatkan kepercayaan dari kalangan 
dewasa, walaupun mengenai masalah tanggung jawab secara relatif belum 
matang . 
4) Mulai memikirkan kehidupan secara mandiri, baik secara sosial, ekonomis, 
maupun politis, dengan mengutamakan kebebasan dari pengawasan yang 
terlalu ketat oleh orangtua atau sekolah. 
 
 
                                                        
16“Tafsir Ibnu Katsir Surah Al-Anfaal Ayat 27-28”. https://alquranmulia.wordpress. 
com/tag/tafsir-ibnu-katsir-surah-al-anfaal-ayat-27-28/ (23 November 2017). 
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5) Adanya perkembangan taraf intelektualitas (dalam arti netral) untuk 
mendapatkan identitas diri.
17
 
B. Orangtua 
1. Pengertian Orangtua 
Menurut Arifin, yang dimaksud dengan orangtua adalah orang yang 
menjadi pendidik dan membina yang berada di lingkungan keluarga.
18
 Menurut 
Zakiah Dradjat, orangtua harus dapat memperhatikan pendidikan anak-anaknya, 
justru pendidikan yang diterima dari orangtua yang akan menjadi dasar dari 
pembinaan kepribadiaan anak. Dengan kata lain orangtua jangan sampai 
membiarkan pertumbuhan si anak berjalan tanpa bimbingan, atau diserahkan 
kepada guru-guru di sekolah saja. Ini kekeliruan yang banyak terjadi di 
masyarakat kita. Partisipasi orangtua dalam pedidikan anak sangatlah penting, 
karena pendidikan anak tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dilakukan di 
pusat-pusat pendidikan yang salah satunya di lakukan di lingkungan rumah 
tangga.
19
 Lebih jauh Firman Abdullah menegaskan bahwa orangtua berkewajiban 
mendidik anak sebagai salah satu bentuk dari pertanggungjawaban orangtua 
kepada Allah yang telah memberikan amanah kepadanya.
20
 
 Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan pernikahan yang sah yang dapat membentuk 
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Lihat Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan 
Anak (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 51-52. 
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Lihat Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga, [t.t.] [t.th.], h. 14. 
19
Lihat Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (Bandung: CV. 
Diponegoro, [t.th.]), h. 193. 
20
Lihat Firman Abdullah, Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Anak, 
(Semarang: Pelita Ibu, 1988), h.36.  
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sebuah keluarga. Selain telah melahirkan kita ke dunia ini, orangtua juga yang 
mengasuh dan yang telah membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh 
yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari, selain itu orangtua juga telah 
memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan menjawab 
secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak.  
Orangtua merupakan pembina pertama bagi perkembangan dan 
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan tempat penanaman utama dasar-
dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang 
tua sebagai teladan yang dapat dicontoh oleh anaknya.
21
 
Ada beberapa tahap perkembangan manusia, salah satunya yaitu masa tua. 
Masa tua semua aktifitas dan kreatifitas hidup mulai berkurang utamanya 
kemampuan di bidang fisik, semangat mulai menurun, kemunduran mental, 
kemunduran fungsi-fungsi otak dan sebagainya.
22
 
Orangtua memiliki berbagai peranan dalam perkembangan anaknya, 
menurut Sabri Alisuf bahwa: 
Orangtua berperan dalam menentukan hari depan anaknya. Secara fisik 
supaya anaknya bertumbuh sehat dan berpostur tubuh yang lebih baik, maka 
anak remaja harus diberi makanan yang bergizi dan seimbang. Secara 
mental anak remaja tumbuh cerdas dan cemerlang, maka selain kelengkapan 
gizi perlu juga diberi motivasi belajar disertai sarana dan prasarana yang 
memadai. Sedangkan secara sosial supaya remaja dapat mengembangkan 
jiwa sosial dan budi pekerti yang baik mereka harus diberi peluang untuk 
bergaul mengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diri seluas-luasnya. 
Bila belum juga terpenuhi biasanya karena soal teknis seperti hambatan 
ekonomi atau kondisi sosial orangtua.
23
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Lihat Musdalifa, Kestabilan Keluarga (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h. 50. 
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Lihat Musdalifa, Kestabilan Keluarga, h. 65. 
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Sabri Alisuf, Konseling Keluarga, h. 24. 
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Pendapat di atas dapat dipahami orangtua semestinya mampu menjalankan 
perannya sebagai pembina dan pembimbing bagi anaknya dalam keluarga. 
Orangtua berperan dalam pembentukan hari ke depan anaknya, maksudnya adalah 
masa depan remaja itu sangat bergantung pada binaan dan bimbingan yang 
diberikan oleh orangtuanya pada masa remaja. 
Menurut Abu Ahmadi bahwa ada beberapa hal yang perlu diberikan oleh 
orangtua terhadap anaknya, yaitu: 
Respek dan kebebasan pribadi, jadikan rumah tangga nyaman dan menarik, 
hargai kemandiriannya, diskusikan tentang berbagai masalah, berikan rasa 
aman, kasih sayang, dan perhatian, remaja dan anak-anak yang  lain perlu 
dimengerti dan beri contoh perkawinan yang bahagia.
24
 
Jadi, orangtua adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab 
berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya 
dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya. 
2. Tugas Orangtua  
Ada beberapa tugas orangtua terhadap anak di dalam keluarga antara lain: 
a. Motivator 
Orangtua harus senantiasa memberikan dorongan terhadap anaknya untuk 
berbuat kebajikan termasuk menuntut ilmu pengetahuan dan meninggalkan 
larangan Allah swt. 
b. Fasilitator 
Mengetahui perkembangan anak dan orangtua harus memberikan fasilitas, 
pemenuhan kebutuhan anak berupa sandang, pangan dan papan. 
c. Mediator 
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Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 44. 
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Peran orangtua dituntut menjadi sebagai mediator. Anak-anak dan remaja 
pada masa sekarang perlulah mendapatkan perhatian dan bimbingan yang penuh 
kasih sayang dari kedua orangtuannya dan orang dewasa lainnya dalam rumah 
tangga (keluarga), agar mereka dapat mengalami pertimbangan dan 
perkembangan yang terarah kepada kebahagiaannya, salah satu diantaranya yaitu 
dalam bergaul.
25
 
Adapun tugas orangtua dalam pendidikan rumah tangga (informal), 
meliputi: 
a. Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing sesuai 
dengan jenis kelaminnya, agar mampu saling menghormati dan saling tolong 
menolong dalam melaksanakan perbuatan baik dan diridhoi Allah swt. 
b. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai atau norma-norma 
yang mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga dan bermasyarakat dan 
mampu melaksanakannya untuk memperoleh ridho Allah swt. 
c. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar mampu 
merealisasikan dirinya (self realization) sebagai suatu individu dan sebagai 
anggota masyarakat. 
d. Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat dengan setahap demi 
setahap melepaskan diri dari ketergantungan pada orangtua dan orang dewasa 
lainnya, serta mampu bertanggungjawab sendiri atas sikap dan perilakunya 
terutama kepada Allah swt. 
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Lihat Hasan Basri, Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1999), h. 107.  
  
27 
 
e. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak mengerjakan 
sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanankan kegiatan keagamaan, di dalam 
keluarga dan di masyarakat, untuk memperoleh pengalaman sendiri secara 
langsung upaya peningkatan iman dan penyebarluasan syiar Islam.
26
 
Mendidik anak  yang dimulai sejak lahir, orangtua harus memperhatikan 
pokok-pokok dasar ajaran sunnah Rasul. Yang sangat penting ditanamkan dalam 
memdidik anak ada tiga hal, yakni: 
a. Akidah dan Agama 
Cara yang perlu ditempuh guna menumbuh suburkan akidah yang ada 
dalam diri seorang anak adalah melalui tiga tahapan, antara lain: 
1) Memberikan pemahaman dengan membangkitkan pemikiran serta pendapat 
yang dapat diterima oleh sang anak, menjelaskan tentang seseorang yang 
memiliki akidah dan dampak negative bila seseorang tidak betakidah. 
2) Memberikan himbauan dengan jalan membangkitkan perasaannya tertuju 
pada akidah. 
3) Melatih untuk membiasakan diri membangkitkan rasa keberagamaan pada 
diri sang anak.
27
 
b. Ketaatan 
Sikap taat merupakan bibit pertama yang harus dipupuk dalam jiwa anak 
dengan cara lembut dan perlahan-lahan.
28
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c. Kejujuran 
Sifat jujur, tidak dapat diperoleh melainkan hanya dengan cara keteladanan 
dan pembinaan yang terus-menerus.
29
 
3. Fungsi Orangtua 
Anggota keluarga yang ada di dalam sebuah keluarga memiliki tugas 
masing-masing. Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga 
inilah yang disebut dengan fungsi. Jadi, fungsi orangtua adalah suatu pekerjaan 
dan tugas yang harus dilakukan di dalam atau di luar keluarga. Diantara fungsi 
tersebut ada tiga pokok fungsi orangtua, yaitu: 
a. Fungsi Biologis 
Orangtua merupakan tempat lahirnya anak-anak. Fungsi ini merupakan 
dasar kelangsungan hidup masyarakat. Namun fungsi pun juga mengalami 
perubahan, karena keluarga sekarang cenderung pada jumlah anak yang sedikit. 
Kecenderungan kepada jumlah anak yang lebih sedikit ini dipengaruhi oleh 
faktor-faktor: 
1) Perubahan tempat tinggal keluarga dari desa ke kota. 
2) Makin sulitnya fasilitas perubahan. 
3) Banyaknya anak sebagai hambatan untuk mencapai sukses material 
keluarga. 
4) Banyaknya anak sebagai hambatan untuk mencapai kemesraan keluarga. 
5) Meningkatnya taraf pendidikan wanita berakibat kekurangannya 
fertilitasnya. 
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Lihat Muhammad Nur Abduh, Anak Saleh, Merencanakan, Membentuk, dan 
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6) Berubahnya dorongan dari agama agar keluarga mempunyai banyak anak. 
7) Makin banyak ibu-ibu yang bekerja di luar rumah. 
8) Makin meluasnya pengetahuan dan penggunaan alat-alat kontrasepsi. 
b. Fungsi Afeksi 
Sebuah keluarga terjadi hubungan sosial yang penuh dengan kemesraan 
dan afeksi. Hubungan afeksi tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar pernikahan. Berdasarkan hubungan cinta kasih ini lahirnya 
hubungan persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, identifikasi persamaan 
pandangan mengenai nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini 
merupakan faktor penting bagi perkembangan pribadi anak dan masyarakat makin 
inpersonal, sekuler dan asing, pribadi sangat membutuhkan hubungan afeksi 
seperti yang terdapat dalam keluarga, suasana afeksi itu tidak terdapat dalam 
institusi sosial yang lain. 
c. Fungsi Sosialisasi 
Fungsi sosialisasi ini menunjukkan peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajari 
pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai masyarakat 
dalam rangka perkembangan kepribadiannya. Sedangkan Mac Iver and Page 
mengatakan “The primary function” dari keluarga modern adalah sebagai berikut: 
1) Prokreasi dan memperhatikan serta membesarkan anak. 
2) Kepuasan yang lebih stabil dari kebutuhan seks masing-masing pasangan. 
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3) Bagian dari rumah tangga, dengan gabungan materialnya, kebudayaannya, 
dan kasih sayang.
30
 
Menurut pandangan Islam, ketika Rasulullah saw. bersabda, “rumahku 
adalah surgaku”, beliau telah mengisyaratkan betapa penting dan strategisnya 
keluarga dalam kehidupan masyarakat manusia. Keluarga, dalam pandangan Islam 
adalah labinatul-ulaa (batu pertama) dalam bangunan masyarakat muslim, dan 
merupakan surga kecil yang mendatangkan kasih sayang, ketenangan, kedamaian, 
dan keharmonisan. Inilah surga kecil yang diharapakan semua orang dan yang 
dijanjikan oleh Allah. Sebuah keluarga akan menjadi surga kecil apabila 
memenuhi empat fungsi berikut ini: 
a. Fungsi Fisiologis 
Fungsi fisiologis yang dimaksud adalah bahwa keluarga secara fisik harus 
menjadi: 
1) Tempat berteduh yang baik dan nyaman bagi seluruh anggotanya. 
2) Tempat untuk mendapatkan makanan, minuman, serta pakaian yang cukup 
bagi seluruh anggotanya. 
3) Tempat suami daan isteri memenuhi kebutuhan biologisnya. 
b. Fungsi Psikologi 
Keluarga juga memiliki peran psikologis terhadap setiap anggotanya. Oleh 
karena itu, keluarga sangat diharapkan sebagai tempat seluruh anggotanya 
diterima secara wajar dan apa adanya, mendapatkan rasa aman dan nyaman, 
                                                        
30
Lihat Fella Eka Febriana, “Peran Orang Tua dalam Pencegahan Kenakalan Remaja”, 
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mendapatkan dukungan psikologis bagi perkembangannya, basis pembentukan 
identitas, citra, dan konsep diri segenap anggotanya.
31
 
Berkaitan dengan berbagai aktifitas remaja, tentulah perlu sumbangsi yang 
besar dari keluarga terutama dari orangtua. Begitu juga dalam hal pergaulan, 
orangtua perlu melakukan berbagai cara berupa kontrol dan pemantauan terhadap 
remaja, memberikan perhatian dan pengawasan, komunikasi yang efektif, 
kedekatan dan kedisiplinan.
32
 
c. Fungsi Sosiologis 
Keluarga harus menjadi lingkungan yang terbaik bagi seluruh anggotanya 
dalam memerankan fungsi sosiologis, harus menjadi jembatan interaksi sosial 
antara anggota keluarga dan anggota masyarakat lainnya. 
d. Fungsi Dakwah 
Dalam rumah tangga muslim, setiap anggotanya menjadi pilar-pilar 
dakwah Islam yang senantiasa mengibarkan nilai-nilai kebenaran, baik untuk 
keluarga sendiri sebagai lingkungan terkecil maupun untuk masyarakatnya. Islam 
sendiri telah menjadikan tanggung jawab dakwah ini kepada suami dalam 
membangun keluarga islami oleh karena salah satu kewajiban yang harus 
diembannya adalah membangun basis dakwah dalam keluarganya, dengan 
membimbing setiap anggota yang ada dalam keluarganya.
33
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Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 49. 
32Lihat Nadiratul Izzat, “Upaya Guru BK (Bimbingan Konseling) dalam Mengatasi 
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4. Tanggung Jawab Orangtua 
Ada beberapa tanggung jawab orangtua dalam pendidikan agama Islam, 
meliputi: 
a. Memelihara dan membesarkan anak, hal ini merupakan bentuk yang paling 
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan bersifat alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatan, baik jasmaniah maupun rohaniah dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan berdasarkan 
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama Islam. 
c. Memberi pelajaran dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh peluang 
memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas-luasnya dan setinggi-tingginya. 
d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 
dan tujuan hidup muslim.
34
 
Sehubungan dengan tanggung jawab orangtua terhadap anak sebagai suatu 
kewajiban, di sisi lain anak juga mempunyai hak atas pengasuhan, kasih sayang, 
bimbingan, perlindungan, dan lain-lain.
35
 
Tanggung jawab orangtua akan dapat terlaksana dengan baik apabila 
orangtua mengetahui dan memahami dengan baik pula ajaran-ajaran agama. 
Pemahaman ajaran agama yang baik itulah yang memungkinkan remaja tumbuh 
menjadi anak yang saleh dan salehah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan dan 
Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.
1
 Sedangkan tujuan dari penelitian kualitatif menurut Sulistyo-
Basuki ialah bertujuan untuk memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu 
hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan 
dengan ide, persepsi, dan pendapat.
2
 Sedangkan menurut Prastowo penelitian 
kualitatif menekankan pada analisis induktif, bukan analisis deduktif. Pada 
penelitian ini, peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi 
tidak melakukan pengujian hipotesis melalui perhitungan angka-angka. Penelitian 
kualitatif cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pemilihan 
pendekatan dalam penelitian tergantung pada jenis penelitian yang akan 
dilaksanakan.  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, 
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 
Oleh karena itu, peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau 
dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan 
pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai catatan-
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Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 9. 
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Lihat Basuki Sulistyo, Metode Penelitian (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2000), h. 32. 
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catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen 
dan catatan-catatan.  
Berdasarkan penguraian di atas penggunaan data kualitatif dapat 
menghasilkan data deskriptif tentang strategi orang tua dalam mengatasi 
pergaulan bebas pada remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah, yang gambaran umumnya sebagai berikut: Desa Paraili mulai 
dibuka pada tahun 1990, kemudian penempatannya pada tahun 1991/1992. 
Penduduk Desa Paraili berasal dari berbagai suku daerah yaitu dari suku Bali, 
suku Lombok (NTB), suku Polmas, suku Bugis, suku Mamasa, dan suku Mamuju. 
Jumlah penduduk yang ada di Desa Paraili pada saat itu adalah 300 KK dengan 
jumlah penduduk sebanyak 1.259 jiwa. 
Ada tiga unsur penting yang harus dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku dan kegiatan.
3
 Peneliti ingin mengetahui 
upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja ini 
dilaksanakan di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
Peneliti memilih lokasi tersebut untuk dijadikan lokasi penelitian karena 
maraknya pergaulan bebas salah satunya seperti seringnya remaja keluar rumah 
hingga larut malam. Selain itu, lokasi tersebut tidak jauh dari wilayah perkotaan 
yang termasuk dalam rencana pengembangan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
4
 
Pendekatan ilmu ini digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan 
jasa ilmu tersebut untuk mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga 
diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologis digunakan oleh peneliti untuk melihat dan 
mengetahui karakteristik kejiwaan pada remaja yang ada pada ruang lingkup di 
Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.
5
 
C. Sumber Data 
Sumber data merupakan sumber informasi yang didapatkan oleh penulis 
melalui penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh nantinya akan diolah 
sehingga menjadi informasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh pembacanya. 
Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang dikutip oleh Lexi J. Moleong 
bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan 
selebihnya adalah data tambahan. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua 
jenis sumber data yang dibutuhkan yaitu sumber data primer dan sumber data 
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Lihat Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, h. 2. 
5
Lihat Sugiyanto, “Kenakalan Remaja dan Penanggulangannya di Kelurahan Melayu 
Kecamatan Asakota Kota Bima”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, 2015), h. 36. 
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sekunder.
6
 
Berikut adalah penjabaran sumber data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah orangtua sebagai informan 
kunci (key informan) yang bernama Ma’awiah. Nama-nama informan kunci yaitu 
Lismega Yuni, Liskawati, Amelisa Novita Yanti, Wiwin Indah Sari, Ella Rosalina, 
Ayu Sri Ningsih, Buniamin, Husain, Sitti, Eda, Ma’awiah, dan Husniah. Adapun 
informan tambahan yaitu orangtua 6 orang dan remaja 6 orang yang bernama 
Liskawati, Amelisa Novita Yanti, Wiwin Indah Sari, Ella Rosalina, Ayu Sri 
Ningsih, Buniamin, Husain, Sitti, Eda, Husniah dan Kepala Desa Paraili bernama 
Sarifuddin Nonci. Ketika proses penelitian berlangsung melalui informan yang 
dipilih belum memperoleh data yang diinginkan, jumlah informan berkembang 
hingga titik jenuh.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian lapangan merupakan sumber data 
pendukung dari sumber data primer yang telah diperoleh. Sumber data sekunder 
dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian 
terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan 
dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang 
ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. Sumber 
data sekunder terdiri dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, situs 
                                                        
6
Lihat Djam’an Satori dan Aan Kamariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 50. 
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di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan dan lain 
sebagainya.
7
  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan 
data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus 
berkemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian 
tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: kamera, alat perekam, dan buku catatan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis memahami terlebih dahulu akan metode 
penelitian kualitatif, penguasaan bidang yang akan diteliti, kesiapan penulis untuk 
memasuki objek penelitian dan bagaimana tahap penelitian awal. Pada tahap ini 
penulis sendiri yang menjadi instrumen atau human instrument,
8
 sebagai kunci 
dalam penelitian untuk mendapat informasi awal tentang situasi dan kondisi objek 
penelitian. Setelah penulis mengetahui dan mendapatkan informasi awal maka 
selanjutnya pengembangan instrumen. Dalam pengembangan instrumen penulis 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.
9
 Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalah metode ilmiah yang 
                                                        
7
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. VIII; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 137. 
8
Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, h. 231. 
9
Lihat P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), h. 63. 
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diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa 
observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan segala indra.
10
 
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang 
masalah pergaulan bebas melalui pengamatan. Di sini peneliti berperan sebagai 
pemeran serta sebagai pengamat, peneliti terjun langsung ke lapangan dan 
bergabung ke dalam kelompok remaja sekaligus melakukan pengamatan tentang 
masalah pergaulan bebas pada remaja. Dan keberadaan peneliti disadari oleh 
informan dan mereka mengetahui bahwa mereka sedang diamati. Observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi participant observation atau 
observasi dengan partisipasi pura-pura, di mana peneliti masuk ke dalam dunia 
subjek, dengan demikian peneliti masih bisa mengamati secara langsung semua 
aktivitas dan fenomena-fenomena yang timbul dalam lingkup observasi. 
Untuk mendapatkan data penelitian, penulis melakukan observasi, dengan 
survei lokasi penelitian yaitu di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah. Hal-hal yang diobservasi adalah peristiwa yang terjadi pada 
remaja sehingga terjerumus dalam pergaulan bebas dan upaya yang dilakukan 
oleh orangtua dalam  mengatasi pergaulan bebas pada remaja.  
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
11
 Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh 
                                                        
10
Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Jakarta: Andi Offset, 1991), h. 136. 
11
Lihat Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, h. 186. 
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Lincoln dan Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Wawancara 
secara garis besarnya dibagi dua yaitu: wawancara tidak terstruktur dan 
wawancara terstruktur. Pendekatan wawancara kualitatif yang akan digunakan 
adalah wawancara konversasional yang informal. Wawancara konversasional yang 
informal adalah proses wawancara yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 
spontan dalam interaksi alamiah.   
Wawancara tidak terstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam, 
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended 
interview), wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga 
disebut wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaannya 
sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 
disediakan.
12
 
Teknik wawancara yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data 
adalah wawancara terstruktur. Peneliti melakukan wawancara dengan remaja dan 
orangtua. Adapun pokok pembahasan dalam wawancara ini yaitu faktor yang 
menyebabkan terjadinya pergaulan bebas pada remaja dan upaya orangtua dalam 
mengatasi pergaulan bebas pada remaja. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 
data dengan cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan 
dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi dari asal kata 
dokumen yang artinya barang-barang tertulis.
13
 Metode dokumentasi adalah 
                                                        
12
Lihat Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.180 
13
Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 
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metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen, rapat, leger, dan agenda.
14
 Dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (Life History), cerita, biografi, peraturan, kebijakan, 
dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, seketsa.
15
  
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan pembahasan melalui pencatatan dokumen yang menyangkut desa. Adapun 
dokumen yang diperoleh oleh peneliti yaitu buku Profil Desa Paraili. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pembahasan induktif, dan deduktif. Untuk menghindari pelebaran makna, dan 
juga agar tidak menjauh dari pembahasan. Berfikir induktif berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkret, kemudian dari fakta-fakta 
atau peristiwa-peristiwa yang khusus/kongkret itu ditarik generalisasi yang 
mempunyai sifat umum. Jadi dapat disimpulkan, bahwa penulisan secara induktif 
ini adalah dari hal-hal yang sifatnya khusus menuju pada hal-hal yang sifatnya 
umum.
16
 Pembahasan secara deduktif maksudnya adalah berangkat dari fakta 
yang bersifat umum, kemudian dispesifikasikan menjadi kategori-kategori khusus 
atau dapat dikatakan bahwa penulisan secara deduktif adalah dari hal-hal yang 
sifatnya umum menuju hal-hal yang sifatnya khusus. Kemudian juga teknik 
reflectif thingking, yaitu sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutrisno Hadi dalam 
bukunya ”Metodologi Research”, berfikir reflektif yaitu dengan cara 
mengkombinasikan cara berfikir induktif dan cara berfikir deduktif. 
                                                        
14
Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, h. 88. 
15
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 7. 
16
Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 42. 
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Analisa data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor adalah sebagai proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide), seperti 
yang disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema 
atau hipotesis. Dari kedua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan data.
17
 Untuk keperluan 
menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik analisis sesuai dengan 
sifat dan jenis data yang ada, serta tujuan dalam pembahasan dalam skripsi ini, 
yaitu dengan menggunakan analisis data deskriptif, yaitu cara menganalisa dengan 
pemikiran logis, teliti, sistematis terhadap semua data yang berhasil dikumpulkan 
dengan mengidentifikasi, kategorisasi, dan interpretasi. 
Data yang diperoleh dari peneliti akan dianalisis agar memperoleh data 
yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis data, yaitu: 
1. Reduksi data 
Semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal 
yang pokok dan difokuskan pada masalah pokok yang dianggap penting, dicari 
tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.
18
 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk laporan penelitian 
sehingga gambaran akan hasil penelitian lebih jelas. 
                                                        
17
Lihat Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 103 
18
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan RAD (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h.234. 
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2. Penyajian data 
Dalam hal ini, Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, 
mengatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
19
 Sedangkan data 
yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang 
diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil penelitian, bagaimana temuan-
temuan baru dihubungkan dengan peneliti terdahulu. Penyajian data dalam 
penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal yang menarik dan masalah 
yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang diperoleh, penafsiran hasil, 
dan pengintegrasiannnya dengan teori. 
3. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jadi makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang 
merupakan validitasnya. Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan 
berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data dan penulis membuat saran 
sebagai bagian akhir dari penelitian. 
Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah analisis data yang bertujuan 
untuk menyederhanakan data yang dikumpulkan sehingga memudahkan peneliti 
untuk menjelaskannya. Jenis analisis yang digunakan adalah jenis data yang 
bersifat kualitatif, yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
                                                        
19
Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 92. 
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dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
20
 
Dari data yang diolah menghasilkan sebuah kesimpulan dan menjadi 
acuan untuk lebih lanjut mengolah data yang lain terkait dengan pembahasan 
dalam penulisan skripsi ini. 
                                                        
20
Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 243. 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Desa Paraili
1. Sejarah Singkat Desa Paraili
Desa Paraili mulai dibuka pada tahun 1990, kemudian penempatannya
pada tahun 1991/1992. Desa Paraili awalnya merupakan Unit Pemukiman
Transmigrasi (UPT) Topoyo III, UPT Topoyo III ini dibina selama 2 tahun.
Adapun bentuk pembinaannya yaitu dengan memberikan Jadup (Jatah Hidup)
seperti tanah 2 Ha dan jatah makan kepada setiap penduduk. Setelah 2 tahun
pembinaan, penduduk UPT Topoyo III dianggap sudah mampu melangsungkan
kehidupannya sendiri, UPT Topoyo III ini diserahkan ke pemerintah daerah dan
diganti menjadi Desa Paraili. Penduduk UPT Topoyo III berasal dari berbagai
suku daerah yaitu dari suku Bali, suku Lombok (NTB), suku Polmas, dan suku
Mamuju. Jumlah penduduk yang ada di Desa Paraili pada saat itu adalah 300 KK
dengan jumlah penduduk sebanyak 1.259 jiwa.1
Panjangnya rentang perjalanan kepemimpinan di Desa Paraili, maka
sejarah pemerintahan Desa Paraili sampai saat ini yaitu:
a. Sejak tahun 1991-1996 dipimpin oleh KUPT (Kepala Unit Pemukiman
Transmigrasi).
b. Pada tahun 1997-1999 ditangani oleh Desa Persiapan.
1Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 7.
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c. Pada tahun 2000, masyarakat di Desa Paraili baru mengadakan Pemilihan
Kepala Desa. Pada periode 2000-2007 dipimpin oleh Kepala Desa atas nama I
Gede Widya S.S
d. Pada periode 2007-2013 dipimpin oleh Kepala Desa atas nama I Komang
Sudanta.
e. Pada periode 2013 sampai sekarang dipimpin oleh Kepala Desa atas nama
Syarifuddin Nonci.2
2. Keadaan Wilayah Desa Paraili
Desa Paraili merupakan salah satu desa dari 15 Desa/Kelurahan di
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah yang mempunyai wilayah dengan
luas 870,25 Ha yang terdiri dari 40% berupa pemukiman, 4,5% berupa kebun
pisang, 3,5% berupa kebun jeruk, dan sisanya dikelilingi oleh kebun kelapa sawit
sebanyak 53%. Desa Paraili terdiri dari tiga dusun yakni Dusun Polmas, Dusun
Lombok dan Dusun Mertasari. Desa Paraili adalah desa yang makmur, hasil bumi
melimpah namun masih dianggap desa tertinggal terutama dibidang infrastruktur
dari ratusan desa yang berada di Kabupaten Mamuju Tengah.
a. Letak
1) Letak Administratif
Secara administratif, Desa Paraili terletak di wilayah Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat.
2Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 10.
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2) Letak Ekonomis
Secara ekonomis, Desa Paraili ini memiliki jarak antar ibukota-ibukota
sebagai berikut:
a) ke ibukota kecamatan : 4 km
b) ke ibukota kabupaten : 7 km
c) ke ibukota provinsi : 127 km3
b. Batas
Batas secara alami maupun secara administratif, Desa Paraili ini dibatasi
oleh desa berikut ini:
Tabel 2
Batas Wilayah Desa
Batas Desa/Kelurahan
Sebelah Utara Desa Waeputeh
Sebelah Selatan Desa Pangalloang
Sebelah Timur Desa Topoyo
Sebelah Barat Desa Budong-Budong
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
c. Luas
Luas wilayah Desa Paraili adalah 870,25 Ha sesuai dengan Surat
Penyerahan Tanah dari Gubernur.
3Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 12.
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d. Tanah
1) Jenis tanah : Aluvial
2) Tekstur tanah : Lempung
3) Struktur tanah : Remah
4) PH tanah : 5,6 - 6,5
5) Tingkat kesuburan : Subur
e. Topografi
Bentuk permukaan tanah di Desa Paraili ini adalah datar dengan presentase
kemiringan:
1) Datar (0 – 3) % : 80%
2) Bergelombang (3 – 8) % : 20%
3) Ketinggian tempat : 5 – 5,25 m di atas permukaan laut
f. Iklim
Sebagaimana wilayah tropis lainnya, Desa Paraili mengalami musim
kemarau dan musim penghujan dalam tiap tahunnya.
g. Sumber Air
Sumber air untuk irigasi berasal dari sungai Budong-Budong.Sedangkan,
untuk memenuhi keperluan masyarakat di Desa Paraili berasal dari sumur, air
hujan, dan air PAM.4
4Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 14.
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3. Demografi
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah,
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk
Desa Paraili adalah 1.310 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :
Tabel 3
Demografi Desa Paraili
No Nama Dusun Jumlah Penduduk
KK L P Jiwa
1 2 3 4 5 6
1 Dusun Polmas 38 69 65 134
2 Dusun Lombok 118 298 304 602
3 Dusun Mertasari 127 283 291 574
Jumlah 283 650 660 1.310
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Kelompok Umur
(Tahun)
Laki-Laki
(Jiwa)
Perempuan
(Jiwa)
Jumlah
(Jiwa)
0 – 4 26 67 93
5 – 9 88 49 137
10 – 14 65 52 117
15 – 19 62 75 137
20 – 24 55 96 151
25 – 29 88 98 186
30 – 34 88 91 179
35 – 39 85 68 153
40 – 44 53 47 100
49
45 – 49 33 12 45
50 – 54 4 5 9
55 ke atas 3 - 3
Jumlah 650 660 1.310
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
Tabel 5
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Sekolah
Umur
(Tahun)
Pendidikan
Jenis Kelamin (Jiwa)
Jumlah
Laki-Laki Perempuan
4 – 6 TK 17 19 36
6 – 12 SD 94 128 222
13 – 15 SMP 47 59 106
16 – 18 SMA 58 77 135
19 ke atas Perguruan Tinggi 7 9 16
Jumlah 223 292 515
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
4. Keadaan Sosial Ekonomi
a. Pertanian
1) Tanaman Pangan
Jenis, luas dan produksi tanaman pangan di Desa Paraili adalah sebagai
berikut:
50
Tabel 6
Jenis Tanaman Pangan
No Jenis Komoditi Luas Tanam
(Ha)
Luas Panen
(Ha)
Produksi
(Ton)
1 Jagung 4,5 3 1,7
2 Singkong 3,5 3 1,2
3 Ubi jalar 6 4 1
Jumlah 14 10 3,9
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
2) Tanaman Perkebunan dan Buah-Buahan
Jenis dan jumlah tanaman perkebunan dan buah-buahan di Desa Paraili
adalah sebagai berikut:
Tabel 7
Jenis Tanaman Perkebunan dan Buah-Buahan
No Jenis Komoditi Jumlah Pohon
(Batang)
Berproduksi
(Batang)
1 Kelapa 9.233 232
2 Mangga 973 37
3 Jeruk 643 431
4 Nangka 231 64
5 Papaya 127 56
6 Kelapa sawit 14.900 13.221
8 Pisang 346 231
9 Jambu 654 598
10 Rambutan 74 58
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Jumlah 27.181 14.928
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
b. Peternakan
Untuk menunjang usaha tani, para penduduk mengusahakan peternakan
jenis dan jumlah ternak di Desa Paraili adalah sebagai berikut:
1) Sapi : 68 ekor
2) Kambing : 28 ekor
3) Babi : 92 ekor
4) Ayam : 3.769 ekor
5) Itik : 751 ekor
c. Industri Rumah Tangga dan Jasa
Industri rumah tangga dan jasa yang diusahakan di Desa Paraili adalah
sebagai berikut:
1) Pembuatan bata : 1 unit
2) Pembuatan anyaman : 3 unit
3) Ukir-ukiran : 6 unit
4) Warung : 8 unit
5) Tukang jahit : 4 unit
6) Tukang batu : 4 unit
7) Tukang kayu : 2 unit
8) Bengkel : 4 unit
9) Reparasi alat elektronik : 3 unit
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10) Angkutan : 27 unit5
5. Keadaan Sosial Budaya
a. Pendidikan
1) Pendidikan Formal
Upaya pelayanan pendidikan untuk masyarakat Desa Paraili, maka
dibangun sekolah di Desa Paraili. Keadaan pendidikan di Desa Paraili adalah
sebagai berikut:
Tabel 8
Pendidikan Formal di Desa Paraili
No Pendidikan Laki-Laki
(Orang)
Perempuan
(Orang)
Jumlah
(Orang)
1. TK 14 18 32
2. SD 122 98 220
3. SMP 22 35 57
4. SLB 2 3 5
Jumlah 160 154 314
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
2) Pendidikan Non Formal
Jenis dan peserta pendidikan non formal di Desa Paraili ini adalah sebagai
berikut:
a) Usaha tani lengkap terpadu : 23 orang
b) Kepemimpinan dan pembangunan desa : 2 orang
c) Pembantu petugas kesehatan : 3 orang
5Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 27.
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d) PKK : 30 orang
3) Kesehatan
Fasilitas pelayanan kesehatan berupa bangunan kesehatan dan tenaga.
Kesehatan di Desa Paraili adala sebagai berikut:
a) Bangunan kesehatan:
(1)Puskesmas : 1 buah
(2)Puskesmas pembantu : 1 buah
(3)Balai pengobatan : - buah
b) Tenaga Kesehatan:
(1)Dokter : 1 orang
(2)Bidan : 1 orang
(3)Mantri : 1 orang
(4)Dukun beranak : 5 orang6
4) Agama
Kehidupan beragama di Desa Paraili diusahakan untuk saling menghormati
antar pemeluk agama. Jumlah pemeluk agama dan rumah ibadah di Desa Paraili
adalah sebagai berikut:
Tabel 9
Jumlah Pemeluk Agama di Desa Paraili
No Agama Pemeluk
(Orang)
Rumah Ibadah
(Buah)
Kitab Suci
(Buah)
1. Islam 903 1 798
2. Kristen Protestan 35 1 4
6Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 29
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3. Hindu 369 1 6
4. Budha 3 - -
Jumlah 1.310 3 808
Sumber data: Profil Desa Paraili tahun 2017
5) Kesenian dan Olahraga
Untuk menunjang kegiatan pemuda di Desa Paraili, maka dibentuk
kelompok kesenian dan olahraga. Keadaan kesenian dan olahraga di Desa Paraili
adalah sebagai berikut:
a) Kesenian
(1)Angklung/calung : 1 buah
(2)Orkes : 1 buah
(3)Kesenian Bali : 1 buah
(4)Qasidah : 1 buah
(5)Rebana : 1 buah
b) Olahraga
(1)Sepak bola : 2 tim
(2)Bola volley : 2 tim
(3)Bulutangkis : 1 tim
(4)Tenis meja : 1 tim
(5)Catur : 2 tim
(6)Pencak silat : - tim
(7)Sepak takraw : 2 tim7
7Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 31.
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6) Organisasi Sosial
Sebagai wadah kegiatan sosial di masyarakat maka dibentuk beberapa
organisasi sosial. Keadaan organisasi sosial di Desa Paraili adalah sebagai berikut:
a) PKK : 1 kelompok
b) Kebaktian : 3 kelompok
c) LMD : -
d) LKMD : 2 kelompok
e) Karang taruna : 2 kelompok
f) Kelompok tani : 15 kelompok8
7) Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Paraili
Struktur organisasi pemerintahan Desa Salemba menganut sistem
kelembagaan pemerintahan desa dengan pola minimal sebagaimana tersaji dalam
gambar berikut:
8Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 32.
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA SALEMBA
a) Bangunan Umum
a) Rumah petugas kesehatan :  1 buah
b) Bangunan pendidikan : 4 buah
c) Bangunan kesehatan : 1 buah
d) Tanah kas desa : 10 Ha
e) Tanah lapang : 1 Ha
f) Rumah guru : 8 buah
g) Balai desa : 1 buah
h) Kuburan : 2 Ha9
9Profil Desa Paraili Kecamatan Topoyo, 2017, h. 35.
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B. Faktor yang Menyebabkan terjadinya Pergaulan Bebas Remaja di Desa
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah
Bentuk pergaulan bebas remaja yang peneliti maksud adalah pergaulan
tanpa batas antara laki-laki dan perempuan atau hubungan tanpa ada ikatan
pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.
Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas dapat bersifat
internal dan eksternal. Faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas yang bersifat
internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri. Di antaranya kurangnya
pegangan hidup remaja dalam hal keyakinan atau agama dan remaja yang
memiliki mental yang lemah. Sedangkan penyebab terjadinya pergaulan bebas
yang bersifat eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan. Lingkungan
yang tidak kondusif seperti kurangnya perhatian orangtua, keadaan keluarga yang
kurang harmonis (broken home), pengaruh lingkungan setempat, dan pengaruh
media sosial.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari pribadi yang
bersangkutan. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat pada diri
seseorang.
Umumnya, sifat dan sikap yang menimbulkan permasalahan sosial adalah
sebagai berikut:
a. Kurangnya Pemahaman Agama
Kurangnya pemahaman remaja dalam hal keyakinan atau agama
merupakan faktor utama remaja terjerumus dalam pergaulan bebas. Kurangnya
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pemahaman agama atau bisa dikatakan lupa terhadap Allah memang sangat
berakibat fatal, ini diakui oleh seorang remaja, beliau bernama Lismega Yuni.
Remaja ini berusia 18 tahun dan baru menyelesaikan studinya di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri Topoyo, Lismega mengatakan bahwa dalam
melakukan aktifitas kita harus selalu melibatkan Allah di dalamnya karena sesuatu
yang diperoleh seseorang sama dengan usaha yang dilakukan. Maka ketika
seseorang melakukan setiap kesalahan, akan dibalas oleh Allah dengan balasan
yang setimpal dengan perbuatanya. Orang yang ingin menipu Allah, maka Allah
akan menipunya, orang yang melalaikan Allah, maka Allah pun akan
menelantarkannya. Bahkan ia akan lupa terhadap dirinya sendiri sampai
kebingungan dalam mencari kenikmatan dan kebahagiaan yang hakiki sehingga ia
harus masuk ke lubang kesengsaraan yaitu pergaulan bebas.10
Ketika seorang remaja melupakan Allah atau tidak melibatkan Allah
dalam urusannya maka ia akan mendapat balasan yang setimpal yaitu ia akan lupa
terhadap dirinya sendiri, seperti yang dijelaskan dalam QS Al-Hasyr/59: 19




Terjemahnya:
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang
yang fasik.11
10Lismega Yuni (18 tahun), Staf Kantor BPBD Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara,
tanggal 10 Oktober 2017.
11Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 437
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Penuturan salah satu remaja tersebut memberikan indikator bahwa
sebenarnya seorang remaja bisa terhindar dari penyimpangan-penyimpangan
sosial salah satunya pergaulan bebas, ketika seorang remaja selalu melibatkan
Allah dalam segala urusannya maka Allah akan melindunginya dari perbuatan-
perbuatan keji sehingga remaja tersebut tidak terjerumus atau bahkan mencobanya
sekalipun.
Seseorang akan mudah terjerumus dalam pergaulan bebas ketika dia lupa
terhadap Allah atau bisa dibilang jarang beribadah karena setan memiliki peluang
yang lebih besar untuk menghasutnya. Terlebih lagi melakukan sesuatu yang
buruk itu memang sangat mudah, sedangkan meningkatkan keimanan itu sangat
sulit.
Penuturan yang sama juga disampaikan oleh remaja lainnya, mereka
menyampaikan hasutan setan akan menggerogoti pada saat kurangnya pegangan
hidup remaja dalam hal keyakinan atau agama. Liskawati mengakui bahwa
melakukan sesuatu yang buruk itu memang lebih mudah ketimbang meningkatkan
keimanan karena memang pada dasarnya remaja tersebut kurang pegangan
hidupnya.12
b. Mental yang Lemah
Faktor yang mendasari remaja terjerumus dalam pergaulan bebas pada
dasarnya dianggap sepele oleh masyakat terkhusus remaja. Faktor internal lainnya
yang diungkapkan oleh seorang bapak yang profesinya sebagai guru yaitu mental
yang lemah. Mental yang lemah ini dituturkan oleh salah satu guru di SD Inpres
12Liskawati (18 tahun), Siswi SMA Negeri 1 Topoyo Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 11 Oktober 2017.
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Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, beliau mengungkapkan
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan para remaja mudah terjerumus dalam
pergaulan bebas adalah mental yang lemah, sehingga hasutan dari teman
sebayanya yang buruk sekalipun akan ia terima tanpa mempertimbangkannya.
Beliau juga mengungkapkan bahwa remaja yang memiliki mental yang lemah dan
telah terjerumus dalam pergaulan bebas akan sulit untuk meninggalkannya.
Karena remaja tersebut jarang memikirkan atau bahkan tidak pernah terlintas di
pikirannya, “bagaimana caranya agar saya keluar dari pergaulan bebas?”, “saya
harus berhenti untuk melakukan perbuatan ini, karena ini tidak ada manfaatnya
bagi saya”, “perbuatan ini bisa mempermalukan keluarga saya”, “Islam melarang
perbuatan ini”.13
Berdasarkan penjelasan bapak kelahiran Selebung 31 Desember 1967 itu,
peneliti memahami bahwa sebenarnya remaja lebih mengikuti ajakan yang sesat
ketimbang mengikuti kata hatinya ketika ia tidak memiliki mental yang kuat
(mental yang lemah).
Mental yang lemah menyebabkan remaja mudah goyah dan mudah
terpengaruh oleh hal-hal yang buruk. Dengan demikian, ketika ada seorang remaja
yang memiliki mental yang lemah lalu dihampiri oleh teman sebayanya dan
mengajaknya untuk mencoba hal-hal negatif maka remaja tersebut akan mengikuti
ajakan temannnya, karena seseorang yang memiliki mental yang lemah jarang
memikirkan dampak yang diakibatkan atas perbuatannya. Hal seperti inilah yang
13Buniamin (49 tahun), Guru SD Inpres Paraili Desa Paraili Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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harus diperhatikan oleh seluruh kalangan agar dapat meminimalisir terjadinya
pergaulan bebas.
Remaja memang sangat labil sehingga harus sangat memperhatikan
pergaulan karena di usia ini orang mudah terpengaruh kepada hal-hal negatif,
apalagi remaja ketika duduk dibangku SMA yang mulai mencoba hal-hal yang
baru. Mental yang lemah ini bisa berbentuk seperti tidak memiliki tanggung
jawab, kurang mampu bergaul dengan baik, hingga akhirnya terjerumus dalam
pergaulan bebas.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang asalnya dari luar diri seseorang atau
indvidu. Faktor ini meliputi lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat. Adapun faktor eksternal yang menjadi pemicu remaja
terjerumus dalam pergaulan bebas antara lain:
a. Kurangnya Perhatian Orangtua
Kurangnya perhatian orangtua memang sangat berpengaruh pada remaja,
ini diungkapkan oleh seorang remaja kelahiran Paraili 12 November 2003 yang
sedang duduk di bangku kelas 2 Pesantren DDI Al-Ma’arif, Amelisa mengatakan
bahwa perhatian orang tua memang sangat penting, karena orang tua
merupakan guru pertama yang membantu kita dalam melangsungkan kehidupan.
Tanpa bimbingan guru utama akan membahayakan kita, hal itu akan
mempengaruhi kehidupan kita dan itu akan menjadi lebih sulit. Hal ini terjadi
pada banyak remaja ketika orangtuanya sering menelantarkannya daripada
menghabiskan waktu dan merawatnya.
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Amelisa juga mengatakan bahwa terkadang orangtua tidak terlibat dalam
aktifitas anaknya karena mungkin mereka dulu dibesarkan dalam kondisi seperti
itu, atau mereka sangat sibuk dengan pekerjaan hingga jarang menemukan waktu
untuk bersama dengan anak-anak mereka. Hal ini dapat membuat seorang remaja
membenci orangtuanya dan mulai keras kepala. Ketika seorang remaja keras
kepala maka hidupnya akan bebas hingga pergaulannya pun ikut bebas, ini terjadi
karena tidak ingin lagi mendengarkan nasihat orangtua.14
Kurangnya perhatian orangtua merupakan faktor eksternal yang paling
utama, karena orangtua yang kurang memberikan perhatian terhadap anaknya
yang berusia remaja sangat berdampak buruk. Ketika seorang remaja merasa
diabaikan, maka ia merasa lebih senang mencari perhatian di luar dari lingkungan
keluarga seperti bergaul dengan teman sebayanya tanpa adanya pengawasan dari
orangtua hingga terjerumus dalam pergaulan bebas.
Perhatian orang tua terhadap anak tampil dalam bentuk yang bermacam-
macam. Sesuai yang dijelaskan oleh salah satu penduduk Desa Paraili Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, beliau mengatakan bahwa pendidikan agama
dalam keluarga adalah salah satu bentuk perhatian orang tua terhadap remaja agar
dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang bermoral. Namun
sayangnya, tidak semua orangtua mampu melakukannya. Buktinya, dalam
kehidupan di masyarakat sering ditemukan remaja dengan sikap dan perilaku yang
14Amelisa Novita Yanti (14 tahun), Siswi Pesantren DDI Al-Ma’arif Desa Kabubu
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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tidak hanya terlibat dalam perkelahian, tetapi juga terlibat dalam pergaulan
bebas.15
Di Desa Paraili terdapat seorang ibu yang justru memberikan kebebasan
kepada anaknya, ini diakui oleh ibu Eda kelahiran Pinrang 7 Maret 1979. Ibu Eda
mengatakan bahwa:
Tidak pernah saya kularang Liska (anaknya) pergi-pergi, Ning. Terserah dia
mau kemana, mau pergi jam berapa, mau pulang jam berapa. Karena kalau
kenapa-kenapai di jalannya dia tonji yang rasai. Apa mubikin di luar itu
tommi juga kau mudapat.16
Ironis memang, tetapi inilah kenyataan dalam kehidupan keluarga ibu Eda.
Maka, tidak heran jika banyak remaja terjerumus dalam pergaulan bebas
dikarenakan kurangnya pengawasan dari orangtua di Desa Paraili Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.
b. Keadaan Keluarga yang Kurang Harmonis (Broken Home)
Seorang remaja bernama Wiwin Indah Sari yang berusia 18 tahun
menjelaskan bahwa salah satu faktor seorang remaja terjerumus dalam pergaulan
bebas yaitu hidup dalam lingkungan keluarga yang kurang harmonis. Keadaan
keluarga yang kurang harmonis menyebabkan remaja begitu takut bahkan sudah
malas untuk pulang ke rumah. Menurutnya, rumah bukan tempat untuk
menenangkan diri. Rumah adalah tempat penyiksaan, karena sudah menjadi arena
pertarungan antara kedua orangtuanya. Sebuah pertandingan yang tidak pernah
ingin dia saksikan. Saat rumah tidak lagi terasa nyaman, seorang remaja akan
berusaha mencari tempat lain untuk saling berbagi maupun menghibur diri. Pada
kondisi seperti ini, biasanya lingkungan teman sepermainan sering menjadi tujuan
mereka. Dan jika lingkungan tersebut tidak baik, maka akan sangat mudah bagi
15Sitti (41 tahun), Ibu Rumah Tangga (IRT), wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
16Eda (42 tahun), Ibu Rumah Tangga (IRT), wawancara, tanggal 11 Oktober 2017.
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seorang remaja untuk terpengaruh dengan hal-hal yang menyimpang seperti
terjerumus dalam pergaulan bebas sebagai pelarian baginya untuk mendapat
kebahagiaan.17
Tidak semua remaja mengalami kehidupan yang normal seperti yang
dialami remaja lainnya. Memiliki ibu dan bapak yang selalu ribut di rumah,
bahkan sampai memutuskan untuk bercerai, rasanya mereka sama sekali tidak
memperdulikan perasaan anaknya. Semua remaja mencintai kedua orangtuanya.
Namun, jika keadaannya seperti ini remaja tersebut akan berada dalam situasi
yang sulit. Dia tidak bisa memilih diantara mereka. Orang lain berusaha
menabahkan dirinya dengan berkata bahwa, “Waktu akan membuatmu lupa
dengan segalanya”. Namun, berbeda dengan kenyataannya, perasaan pahit
tersebut terus menghantui.
c. Pengaruh Lingkungan Setempat
Gadis kecil yang usianya sudah beranjak 14 tahun mengungkapkan bahwa
banyak remaja terjerumus dalam pergaulan bebas karena tinggal di lingkungan
yang kurang baik. Contohnya seperti seorang remaja yang bergaul dengan
sebayanya yang pengangguran dan sering melakukan hal-hal negatif, sering keluar
malam terutama malam minggu hingga larut malam, menghabiskan waktu
bersama teman untuk hal-hal yang tidak bermanfaat hingga memunculkan
berbagai macam masalah, dan sebagainya.18
Berdasarkan penjelasan Ella Rosalina di atas kita pahami bahwa memang
pada dasarnya faktor yang menyebabkan terjadinya pergaulan bebas bukan
datangnya hanya dari diri sendiri dan keluarga, tetapi juga datang dari lingkungan
sekitar terutama dari  teman sepermainan.
17Wiwin Indah Sari (18 tahun), Siswi SMA Negeri 1 Topoyo Desa Waeputeh Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 11 Oktober 2017.
18Ella Rosalina (14 tahun), Siswi Pesantren DDI Al-Ma’arif Desa Kabubu Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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Sifat dan perilaku manusia terbentuk dengan sendirinya dari lingkungan.
Remaja berkembang dari suatu hubungan interaksi antara gerakan-gerakan dalam
dan kondisi lingkungan luar. Lingkungan yang baik akan membentuk pribadi
yang baik, sementara lingkungan yang kurang baik akan membentuk sifat dan
perilaku yang buruk pula. Inilah yang menyebabkan munculnya pergaulan bebas
karena banyaknya remaja yang tinggal di lingkungan yang kurang baik.
d. Pengaruh Media Sosial
Pengaruh media sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang
menyebabkan terjadinya pergaulan bebas. Berdasarkan hal tersebut, Lismega
menegaskan bahwa:
Sekarang ini sudah mulai banyak remaja yang terjerumus dalam pergaulan
bebas karena semakin canggihnya teknologi. Kemajuan teknologi seperti
telepon genggam (HP) membuat anak-anak muda di sini dapat dengan
mudah melihat semua informasi baik bernilai positif maupun negatif.
Banyak anak-anak muda di sini tertarik menggunakan HP karena bisa
digunakan untuk chat dengan lawan jenisnya melalui media sosial seperti
Line, Facebook, WhatsApp, dan lain-lain sampai-sampai membuat
persetujuan untuk bertemu dengan alasan yang tidak penting, mau inilah,
mau itulah, pokoknya ada-ada saja alasannya yang penting bisa ketemu. Ada
juga yang menggunakan HP untuk SMS-an dan telponan selama berjam-jam
dengan alasan untuk melepas rindu. Ini mi ini yang menyebabkan
banyaknya remaja yang terjerumus dalam pergaulan bebas karena tidak
menggunakan media sosial dengan semestinya.19
Berdasarkan penjelasan Lismega di atas, Ayu Sri Ningsih juga
menambahkan bahwa:
Televisi juga merupakan produk modernisasi yang mengakibatkan pengaruh
yang sangat besar terhadap kehidupan dan perubahan nilai-nilai di
masyarakat, khususnya remaja di Desa Paraili. Banyak remaja meniru gaya
hidup dan perilaku yang mereka saksikan lewat televisi. Model baju
selebritis terbaru, model potongan rambut terbaru, bahkan gaya pacaran para
artis yang mereka saksikan lewat televisi.20
19Lismega Yuni (18 tahun) Staf Kantor BPBD Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara,
tanggal 10 Oktober 2017.
20Ayu Sri Ningsih (17 tahun), Siswi SMA Negeri 1 Topoyo Desa Waeputeh Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 11 Oktober 2017.
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Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
masyarakat. Berbagai informasi yang terjadi di berbagai belahan dunia kini telah
dapat langsung diketahui berkat kemajuan teknologi (globalisasi). Kalau dahulu
mengenai kata pepatah dunia tak selebar daun kelor, sekarang pepatah itu
selayaknya berganti; dunia saat ini selebar daun kelor, karena cepatnya akses
informasi di berbagai belahan dunia membuat dunia ini seolah semakin sempit
dikarenakan dapat melihat apa yang terjadi di Amerika misalnya, meskipun
berada di Indonesia
Tentu kemajuan teknologi ini menyebabkan perubahan yang begitu besar
pada kehidupan umat manusia dengan segala peradaban dan kebudayaannya.
Perubahan ini juga memberikan dampak yang begitu besar terhadap transformasi
nilai-nilai yang ada di masyarakat. Khususnya masyarakat dengan budaya dan
adat ketimuran seperti Indonesia. Saat ini, di Indonesia dapat disaksikan begitu
besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap nilai-nilai kebudayaan yang dianut
masyarakat, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan.
C. Upaya Orangtua dalam Mengatasi Pergaulan Bebas Remaja di Desa Paraili
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah
Ada dua upaya yang dilakukan orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas
remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah yaitu
memberikan bimbingan individu dan bimbingan kelompok.
1. Bimbingan Individu
Bimbingan individu yaitu memberikan bantuan kepada individu agar dapat
memecahkan permasalahan yang dialaminya. Adapun bimbingan individu yang
dilakukan oleh orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah yaitu:
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a. Memberikan Perhatian dan Kasih Sayang
Kasih sayang memiliki peranan yang penting dalam pengembangan ruh
dan keseimbangan jiwa remaja. Kondisi keluarga yang penuh dengan kasih
sayang dapat menimbulkan kelembutan pada sikap remaja. Remaja yang tumbuh
dalam lingkungan keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan perhatian akan
memiliki kepribadian yang mulia, senang mencintai orang lain dan berperilaku
baik dalam masyarakat.
Seorang Kepala Sekolah TK Makarti Mukti Tama bernama Husniah
mengungkapkan bahwa kasih sayang bisa menyelamatkan remaja dari sifat kerdil.
Remaja yang kurang mendapatkan kasih sayang dari orangtuanya akan tumbuh
sebagai anak yang merasa terkucilkan. Anak tersebut akan membenci
orangtuanya, orang lain dan kemungkinan besar akan menjadi remaja yang suka
melakukan hal-hal yang negatif. Dalam proses pendidikan di sekolah yaitu peran
orangtua digantikan oleh pendidik, pola hubungan mendidik perlu dilandasi oleh
kasih sayang dari pendidik kepada peserta didik agar terjalin ikatan perasaan yang
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan.21
Berdasarkan pernyataan di atas, Ma’awiah juga menegaskan bahwa
seorang remaja merasa diterima oleh orangtua apabila dia merasa bahwa
kepentingannya diperhatikan serta merasa bahwa ada hubungan yang erat antara
keduanya, sehingga remaja juga memperhatikan sesuatu yang diinginkan dan
dilarang oleh orangtuanya. Sama halnya ketika seorang remaja yang terjerumus
dalam pergaulan bebas mendapat perhatian dan kasih sayang dari orangtuanya
21Husniah (44 tahun), Kepala Sekolah TK Makarti Mukti Tama Desa Paraili Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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yang tidak didapatkan sebelumnya, maka remaja tersebut akan merasa bersalah
ketika berada dalam pergaulan bebas secara terus-menerus.22
Sesuai dengan pernyataan di atas, peneliti memahami bahwa perhatian dan
kasih sayang memang sangat dibutuhkan oleh remaja, baik itu remaja yang
memiliki akhlak yang baik terlebih kepada remaja yang sudah terjerumus dalam
pergaulan bebas. Perceraian dan konflik lainnya yang terjadi dalam sebuah rumah
tangga bukan alasan untuk tidak memberikan perhatian dan kasih sayang kepada
remaja, jangan sampai konflik yang terjadi tersebut menyebabkan remaja menjadi
korbannya. Karena hal tersebut merupakan kewajiban dan tanggung jawab
orangtua kepada anaknya agar remaja tersebut bisa menjadi anak yang patuh
terhadap agama, orangtua, bangsa dan terhindar dari hal-hal yang negatif.
b. Memberikan Contoh yang Baik
Memberikan contoh yang baik memang sangat penting untuk mengatasi
pergaulan bebas yang terjadi pada remaja. Sesuai yang diungkapkan oleh Kepala
Desa Paraili yang bernama Syarifuddin Nonci bahwa orangtua harus memberikan
contoh yang baik bagi anak-anaknya terutama yang usianya sudah remaja. Remaja
yang terjerumus dalam pergaulan bebas memang sangat memerlukan contoh yang
baik dari orangtuanya. Karena remaja akan lebih mudah keluar dari pergaulan
bebas ketika orangtuanya sendiri tidak melakukan hal-hal yang negatif seperti
bergaul dengan lawan jenisnya tanpa adanya ikatan pernikahan atau pergaulan
22Ma’awiah (49 tahun), Guru SD Inpres Paraili Desa Paraili Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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yang melanggar norma, seperti pepatah yang mengatakan buah jatuh tidak jauh
dari pohonnya.23
Ketika orangtua tidak mampu menjadi teladan bagi remaja maka besar
kemungkinan remaja akan sulit keluar dari pergaulan bebas, karena remaja akan
berpikir bahwa ia pantas terjerumus karena orangtuanya sendiri melalukan hal
negatif tersebut. Sebaliknya, ketika orangtua mampu menjadi teladan bagi remaja
maka besar kemungkinan remaja akan mudah keluar dari pergaulan bebas, karena
remaja akan berpikir bahwa ia tidak pantas terjerumus karena orangtuanya sendiri
tidak melalukan hal negatif tersebut, bahkan remaja itu akan merasa malu jika
harus bertahan dengan perilakunya yang bertentangan dengan orangtua dan
agamanya.
c. Menanamkan Kedisiplinan pada Remaja
Menanamkan kedisiplinan pada remaja memang sangat perlu dalam
kehidupan remaja, ini juga diungkapkan oleh salah seorang guru di SD Inpres
Paraili. Beliau mengatakan bahwa remaja memang harus disiplin, karena disiplin
dapat mengatasi pergaulan bebas. Dengan disiplin, remaja lebih bisa mengatur
waktunya dengan baik tanpa harus keluyuran. Remaja yang disiplin juga lebih
patuh atau menaati aturan-aturan yang ada baik di rumah, di sekolah, maupun di
masyarakat sehingga ia bisa keluar dari pergaulan bebas.24
Remaja yang disiplin akan patuh terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan, dan pengendalian. Disiplin juga merupakan cara efektif dalam
23Sarifuddin Nonci (41 tahun), Kepala Desa Paraili, wawancara, tanggal 11 Oktober
2017.
24Ma’awiah (49 tahun), Guru SD Inpres Paraili Desa Paraili Kecamatan Topoyo
Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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mengatasi pergaulan bebas remaja. Adapun macam-macam disiplin yaitu disiplin
dalam menggunakan waktu, disiplin dalam beribadah, disiplin dalam keluarga,
disiplin dalam bergaul dan sebagainya. Dengan disiplin dalam bergaul maka
remaja akan sulit terpengaruh oleh lingkungan setempat. Ketika orangtua berhasil
merubah anaknya menjadi remaja yang disiplin maka remaja tersebut akan
melangsungkan kehidupan yang teratur atau tidak berantakan seperti teratasi dari
pergaulan bebas.
2. Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok merupakan suatu upaya bimbingan individu melalui
kelompok. Adapun bimbingan kelompok yang dilakukan oleh orangtua dalam
mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten
Mamuju Tengah yaitu:
a. Memberikan Pendidikan Agama
Pendidikan agama dan keyakinan yang sungguh-sungguh kepada Allah
adalah kebutuhan jiwa yang pokok, yang dapat memberikan bantuan bagi si
remaja untuk melepaskannya dari gejolak jiwa yang sedang menghebat dan
menolongnya dalam menghadapi dorongan-dorongan negatif. Telah diungkapkan
oleh seorang penyuluh agama Islam di Desa Paraili bahwa remaja yang diberikan
pendidikan agama oleh orangtuanya akan meminimalisir terjadinya pergaulan
bebas karena bisa mengendalikan diri dari perbuatan keji dan memiliki akhlak
yang baik, insyaallah. Adapun salah satu cara yang perlu dilakukan untuk
mengatasi pergaulan bebas remaja yaitu menyekolahkan di sekolah berbasis
Islam. Ketika remaja ditempatkan di sekolah yang berbasis Islam, maka ia akan
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memperoleh pendidikan agama yang tidak diperoleh dari lingkungan keluarga dan
memperoleh pendidikan agama yang lebih dalam ketimbang pendidikan yang
diperoleh dari sekolah umum lainnya. Dengan demikian, remaja akan lebih sering
menghabiskan waktu untuk beribadah seperti salat wajib, salat sunnah, puasa
wajib, puasa sunnah, tadarrus, kegiatan yang bersifat positif lainnya sehingga
remaja memiliki mental yang kuat yang tidak mudah goyah dengan hal-hal yang
buruk. Contohnya seperti pengaruh media sosial.25
Pendidikan agama dan spiritual merupakan pondasi utama bagi pendidikan
keluarga. Pendidikan agama ini meliputi pendidikan aqidah, mengenalkan hukum
halal dan haram, memerintahkan anak beribadah (shalat dan puasa), mendidik
anak untuk mencintai Rasulullah saw., keluarganya, orang-orang yang shalih dan
mengajar anak membaca Al-Qur’an.
Memberikan pendidikan agama kepada remaja memang bisa mengatasi
remaja dari pergaulan bebas. Salah satu contoh mendidik remaja dalam hal agama
yaitu memerintahkannya beribadah terutama shalat, sebagaimana firman Allah
swt. dalam QS Thaahaa/20: 132





Terjemahnya:
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,
25Husain (49 tahun), Penyuluh Agama Islam di Desa Paraili, wawancara, tanggal 11
Oktober 2017.
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Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah
bagi orang yang bertaqwa.26
Pentingnya bersabar dalam mengerjakan shalat, tidak boleh bosan, tidak
boleh berhenti dan segera mengerjakan jika datang waktunya. Shalat tidak
membawa keuntungan materi dan shalat tidak akan segera tampak hasilnya oleh
mata. Shalat merupakan urusan ketentraman jiwa dan sekaligus merupakan doa.
Dengan kesabaran melakukan shalat, jiwa akan terasa tentram dan pikiran menjadi
tenang sehingga bisa berfikir jernih dan melahirkan semangat juang dan etos kerja
yang tinggi. Allah Swt memberikan jaminan bahwa kalau seorang hambah benar-
benar menyerahkan diri kepada Allah swt, melaksanakan shalat dengan tekun dan
keluarganya juga diajak tekun beribadah, niscaya Allah swt akan mengkaruniakan
rezeki kepadanya.
b. Mendorong Remaja untuk Mengisi Waktu Kosong dengan Kegiatan yang
Bernilai Positif
Salah satu cara agar remaja tidak membuang waktu mereka dengan malas-
malasan atau keluyuran tidak jelas yang nantinya bisa terjerumus ke dalam
pergaulan bebas, lebih baik waktunya digunakan dengan kegiatan yang bernilai
positif. Sesuai yang dijelaskan oleh ibu Husniah selaku Kepala Sekolah di TK
Makarti Mukti Tama di Desa Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju
Tengah, beliau mengungkapkan bahwa mendorong remaja untuk mengisi waktu
kosongnya dengan melakukan kegiatan yang bernilai positif itu bisa mengatasi
terjadinya pergaulan bebas pada saat ini. Ketika orangtua berhasil mendorong
remaja tersebut seperti menunaikan shalat, belajar keagamaan, mengikuti
pengajian rutin, berkarya sesuai hobbynya yang bisa membanggakan orangtua
bahkan negara atau membuat kegiatan sosial lainnya yang berguna seperti
26Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 256.
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mengumpulkan bantuan untuk korban bencana alam atau mengumpulkan teman-
temannya untuk diajak kerja bakti, maka remaja akan bisa merasakan manfaat
yang besar ketika mereka melakukan hal itu dibandingkan menghabiskan waktu
kosong dengan hal-hal yang tidak penting hingga terjerumus dalam pergaulan
bebas.27
Orangtua yang memiliki niat baik dapat mengatasi pergaulan bebas pada
anaknya, namun jika dilakukan dengan paksaan atau bahkan melakukan kekerasan
itu justru membuat perilaku remaja semakin buruk. Peran orangtua sangat
diperlukan untuk mendorong remaja mengisi waktu kosongnya dengan melakukan
kegiatan yang bernilai positif. Karena orangtua merupakan pendidik utama. Untuk
mendorong remaja mengisi waktu kosongnya dengan melakukan kegiatan yang
bernilai positif, orangtua harus pintar menarik perhatian remaja tersebut tanpa
harus memaksa atau bahkan melakukan kekerasan.
27Husniah (44 tahun), Kepala Sekolah TK Makarti Mukti Tama Desa Paraili Kecamatan
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, wawancara, tanggal 10 Oktober 2017.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian antara 
lain: 
1. Faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal ialah faktor yang bersumber dari individu 
itu sendiri seperti kurangnya pemahaman agama dan remaja yang memiliki 
mental yang lemah. Adapun faktor eksternal ialah faktor yang bersumber dari 
luar yaitu lingkungan yang tidak kondusif seperti kurangnya perhatian 
orangtua, keadaan keluarga yang kurang harmonis (broken home), pengaruh 
lingkungan setempat, dan pengaruh media sosial.  
2. Upaya orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Desa Paraili 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah terdiri dari 2 bimbingan yaitu 
bimbingan individu dan bimbingan kelompok. Bimbingan individu yaitu 
memberikan bantuan kepada individu agar dapat memecahkan permasalahan 
yang dialaminya seperti memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan 
contoh yang baik dan menanamkan kedisiplinan pada remaja. Adapun 
bimbingan kelompok merupakan suatu upaya bimbingan individu melalui 
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kelompok seperti memberikan pendidikan agama dan mendorong remaja untuk 
mengisi waktu kosong dengan kegiatan yang bernilai positif. 
B. Implikasi penelitian 
1. Dengan mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya pergaulan bebas 
diharapkan remaja yang telah terjerumus dalam pergaulan bebas di Desa 
Paraili Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah semakin berkurang. 
2. Dengan adanya upaya yang dilakukan oleh orangtua dalam mengatasi 
pergaulan remaja diharapkan cara bergaul setiap remaja menjadi lebih baik 
dari sebelumnya guna untuk mencetak generasi muda yang lebih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
A. Pedoman Wawancara Penelitian 
1. Bagaimana kondisi objektif pergaulan remaja di Desa Paraili Kecamatan 
Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah? 
2. Bimbingan dan penyuluhan seperti apa yang diberikan dalam proses mengatasi 
pergaulan bebas? 
3. Bagaimana langkah yang ditempuh orangtua dalam mengatasi pergaulan bebas? 
4. Apakah ada strategi khusus orangtua di Desa Paraili dalam mengatasi pergaulan 
bebas? 
5. Bagaimana respond orangtua terhadap remaja setelah dilaksanakannya 
bimbingan dalam mengatasi pergaulan bebas? 
6. Bagaimana respond remaja terhadap orangtua atau proses bimbingan dalam 
mengatasi pergaulan bebas? 
7. Sebagai orangtua, ketika sudah melakukan bimbingan lantas masih tidak ada 
perubahan dengan pergaulan remaja, adakah upaya antisipasi yang dirancang? 
8. Hambatan atau kesulitan apa saja yang ditemui orangtua dalam upaya 
mengatasi pergaulan bebas? 
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